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Lampiran 1. Diagram Alir

Preparasi Daun Sampel Baja
Jambu Biji 15x15x3
Serbuk Daun

Jambu Biji [ Ditimbang ]—>

[ Maserasi ]—>

Ekstrak Daun
Jambu Biji [ Dirangkai ]

[ Evaporasi ]—»

Inhibitor Daun
Jambu Biji

[ Diencerkan ]—>

|

Sampel Baja
[ Inhibitor 7 % ] Siap Direndam
Ditambahkan Ditambahkan
Air Laut asam asetat
[ Baja, air laut, Inhibitor ] [ Baja, asam asetat, Inhibitor ]

[ Baja Setelah Korosi ]

[ Ditimbang ]_'

[ Analisis Data ]
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Lampiran 2. Bagan Kerja

1. Preparasi dan Ekstraksi Sampel Daun Jambu Biji

Sampel Daun
Jambu Biji

- ditimbang sebanyak 2 kg daun jambu biji.

- dicuci hingga bersih, lalu dipotong kecil-kecil.

- dijemur dibawah sinar matahari sealama 1 hari dan dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 40 °c.

- dihaluskan menggunakan blender dan diayak menggunakan

pengayak 80 mesh.

Serbuk daun
jambu biji 200 g

- dimaserasi dengan methanol p.a selama 2x24 jam.

- disaring.

[ Filtrat ] [ Residu ]

- dievaporasi pada suhu 40-50 °C dengan kecepatan 200 rpm.

Ekstrak pekat
daun jambu biji
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2. Pembuatan Inhibitor Ekstrak Daun Jambu Biji 7 % sebanyak 25 mL

1,75 mL ekstrak
pekat daun jambu

- dimasukkan ke dalam gelas kimia 50 mL.

- ditambahkan epoxy sebanyak 17,62 mL, lalu ditambahkan
hardener sebanyak 5,87 mL.

- dihomogenkan.

Inhibitor ekstrak
daun jambu biji 7 %

3. Pembuatan Larutan CH3;COOH 25 % sebanyak 100 mL

[ 25,5 mL CH3COOH glasial ]

- dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL.
- ditambahkan akuades hingga tanda batas.

- dihomogenkan.

[ CH3;COOH 25 % ]

4. Pengujian FTIR Senyawa Tanin

[ Sampel sebanyak 1 g ]

- ditambahkan bubuk KBr.
- dihaluskan hingga tercampur rata.
- ditempatkan ke dalam cetakan dan ditekan dengan

menggunakan alat tekanan mekanik.

e )
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5. Pengujian Fitokimia Senyawa Tanin

[ Sampel sebanyak 0,5 g ]

- dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan akuades
sebanyak 10 mL dan dipanaskan hingga mendidih lalu
selanjutnya disaring.

- ditambahkan setetes FeCl; 0,1 %

e )

Catatan : Warna hijau kecokelatan atau warna biru kehitaman teramati,
menunjukkan ekstrak mengandung tanin.

6. Preparasi Baja Karbon

[ Plat baja ST 37 ]

- dipotong dengan ukuran 15x15x3 mm®.

- dibersihkan dan diamplas menggunakan kertas amplas grade
400 dan 800.

- dibilas menggunakan akuades dan dicelupkan ke dalam aseton.

- dikeringkan pada suhu ruang.

- diukur kembali diameter dan panjang setelah pengeringan

menggunakan jangka sorong digital.

[ Plat Baja ST 37 ]
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7. Uji Perendaman Sampel

7.1 Uji Rendam Tanpa Inhibitor

[ Plat Baja ST 37 ]

ditimbang dan di ikat menggunakan benang godam yang terkait
pada lidi.

dimasukkan air laut sebanyak 100 mL ke dalam gelas kimia.
dimasukkan baja ke dalam wadah yang berisi air laut dan
digantung hingga kedalaman setengah dari volume air laut.
didiamkan selama 2,4,6 dan 8 hari.

dicuci menggunakan akuades dan dikeringkan.

ditimbang baja yang telah terkorosi.

Data

)

dikarakterisasi menggunakan SEM-EDX sampel baja ST 37

pada waktu kontak optimum.

[

Data

)

Catatan

. langkah-langkah prosedur 7.1 diulang dengan mengganti air laut
menjadi larutan CH3COOH 25 % dan mengganti variasi waktu
menjadi variasi suhu 20, 30 dan 40 °C
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7.2 Uji Rendam dengan Inhibitor Ekstrak Daun Jambu Biji

7.2.1 Pengaruh Waktu Kontak terhadap Inhibisi Baja ST 37

[ Plat Baja ST 37 ]

- ditimbang dan di ikat menggunakan benang godam yang terkait
pada lidi.

- dimasukkan campuran air laut dan ekstrak daun jambu biji
sebanyak 100 mL ke dalam gelas kimia.

- dimasukkan baja ke dalam wadah yang berisi campuran
100 mL air laut dan ekstrak daun jambu biji lalu digantung
hingga kedalaman setengah dari volume larutan.

- didiamkan selama 2,4,6 dan 8 hari.

- dicuci menggunakan akuades dan dikeringkan.

- ditimbang baja yang telah terkorosi.

)

- dikarakterisasi sampel baja menggunakan SEM-EDX pada

waktu kontak optimum.

=)

Catatan: langkah-langkah prosedur 6.2.1 diulang dengan mengganti air laut
menjadi larutan CH3COOH 25 %
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7.2.2 Pengaruh Suhu terhadap Inhibisi Baja ST 37

[ Plat Baja ST 37 ]

ditimbang dan di ikat menggunakan benang godam yang terkait

pada lidi.

- dimasukkan campuran air laut dan ekstrak daun jambu biji
sebanyak 100 mL ke dalam gelas kimia.

- dimasukkan baja ke dalam wadah yang berisi campuran
100 mL air laut dan ekstrak daun jambu biji lalu digantung
hingga kedalaman setengah dari volume larutan.

- didiamkan selama 6 hari pada suhu 20, 30 dan 40 °c

- dicuci menggunakan akuades dan dikeringkan.

- ditimbang baja yang telah terkorosi.

o)

- dikarakterisasi sampel baja menggunakan SEM-EDX pada suhu

optimum.

)

Catatan: langkah-langkah prosedur 6.2.2 diulang dengan mengganti air laut
menjadi larutan CH3COOH 25 %
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Lampiran 3. Pembuatan Larutan

1. Pembuatan Larutan Inhibitor Ekstrak Daun Jambu Biji 7 % sebanyak

25 mL

v volume zat terlarut
- = X 100 %
\% volume larutan

%

volume zat terlarut
B 25mL

7% X 100 %

Volume zat terlarut = 1,75 mL

2. Pembuatan Larutan Asam asetat 25 % Sebanyak 100 mL
My x V, =M, x V,

98 % xV; =25% x 100 mL

Vi =255mL
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Lampiran 4. Perhitungan

1. Data Berat Baja ST 37 pada Media Air Laut dengan Variasi Waktu

Dengan Inhibitor Tanpa Inhibitor
Waktu .. ..
(hari) Berat Berat Selisih Berat Berat Selisih
Awal Akhir Awal Akhir
2 5,4674 5,4670 0,0004 6,3612 6,3511 0,0101
4 5,6166 5,6153 0,0013 6,1931 6,1629 0,0302
6 5,3509 4,3473 0,0036 6,3042 5,2447 0,0595
8 5,8531 5,8404 0,0127 6,9501 5,8313 0,1188

2. Data Berat Baja ST 37 pada Media Larutan CH3;COOH 25 % dengan
Variasi Waktu

Dengan Inhibitor Tanpa Inhibitor
Woaktu .. ..
(hari) Berat Berat | Selisih | gert Berat | Selisih
Awal Akhir Awal Akhir
2 5,3533 5,314 0,0393 6,6952 6,6147 0,0805
4 5,5391 5,3973 0,1418 6,8507 6,5916 0,2591
6 5,3463 4,9455 0,4008 6,5371 5,8365 0,7006
8 5,6928 5,0318 0,6610 6,7146 5,6177 1,1029

3. Data Berat Baja ST 37 pada Media Air Laut dengan Variasi Suhu

Dengan Inhibitor Tanpa Inhibitor
Woaktu .. ..
(hari) Berat Berat Selisih Berat Berat Selisih
Awal Akhir Awal Akhir
20 5,7104 5,7088 0,0016 6,4501 6,4107 0,0394
30 6,5819 6,5761 0,0058 5,9817 5,9402 0,0415
40 6,1132 6,0923 0,0209 6,5119 6,4431 0,0688
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4. Data Berat Baja ST 37 pada Media Larutan CH3COOH 25 % dengan
Variasi Suhu

Dengan Inhibitor Tanpa Inhibitor
Waktu . ..
(hari) Berat Berat Selisih Berat Berat Selisin
Awal Akhir Awal Akhir
20 5,3431 5,1241 0,2190 6,7977 6,3536 0,4441
30 6,1572 5,8591 0,2981 6,8290 6,3568 0,4722
40 6,5532 5,9895 0,5637 5,4021 46217 0,7804

Waktu Perendaman (T)

Kehilangan Berat (W)

Konstanta (K)

Luas Permukaan (A)

Densitas Baja (D)

=48, 96, 144 dan 196 jam

= pada lampiran tabel 1, 2, 3 dan 4

= 8,76 x 10" mpy

=2(pxl+pxt+lxt)

=2(15%x15+15%x0,3+1,5x0,3)

=6,3cm?

= 7,85 glem®

5. Perhitungan Laju Korosi

A. Laju Korosi Dalam Air Laut tanpa Inhibitor dengan Variasi Waktu

CR

CR

KXW
T DxAXT

8,76 x 10" x (6,3612 - 6,3511)

7,85 x 6,3 x 48

=0,3727 mpy

KXW
TDxXAXT

_ 8,76 x 10% x (6,1931- 6,1629)

7,85 % 6,3 x 96

=0,5572 mpy
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CR _ KXW
' TDxAXT

_ 8,76 x 10% x (6,3042 - 6,2447)

B 7,85 x 6,3 x 144

=0,7318 mpy

KxW

CR =
DxAXxT

8,76 x 10% x (6,9501- 6,8313)
- 7,85 % 6,3 x 192

=1,0959 mpy

B. Laju Korosi Dalam Asam Asetat tanpa Inhibitor dengan Variasi waktu

CR KXW
' " DXxAXT

8,76 x 10" x (6,6952 - 6,6147)

- 7,85 % 6,3 x 48

=2,9706 mpy

CR . Kxw
' " DXxAXT

8,76 x 10* x (6,8507 - 6,5916)

- 7,85 X 6,3 X 96

= 4,7806 mpy

cR _ KxW
' " DxAXT

8,76 % 10% x (6,5371 - 5,8365)

B 7,85 x 6,3 x 144

=8,6179 mpy
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cR KXW
' TDxAXT

_ 8,76 x 10* x (6,7146 - 5,6117)
B 7,85 % 6,3 x 192

= 10,1748 mpy

C. Laju Korosi Dalam Air Laut dengan Inhibitor Variasi Waktu

CR KXW
' " DXxAXT

8,76 x 10" x (5,4674 - 5,4670)
- 7,85 % 6,3 x 48

=0,0147 mpy

CR KXW
' " DXxAXT

8,76 x 10" x (5,6166 - 5,6153)
- 7,85 X 6,3 X 96

=0,0239 mpy

CR _ KxW
' " DXxAXT

8,76 x 10" x (5,350 - 5,3473)
- 7,85 x 6,3 x 144

=0,0442 mpy

CR J KW
' " DxAXT

8,76 x 10% x (5,8531 - 5,8404)
B 7,85 % 6,3 x 192

=0,1171 mpy
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D. Laju Korosi Dalam Asam Asetat dengan Inhibitor Variasi Waktu

KxW

C.R =
DxAXT

8,76 x 10 x (5,3533 - 5,3140)
- 7,85 % 6,3 x 48

= 1,4502 mpy

KxW

.R =
¢ DxAXT

8,76 x 10 x (5,5391 - 5,3973)
- 7,85 % 6,3 x 96

=2,6163 mpy

KxW

.R =
¢ DxAXT

8,76 x 10 x (5,3463 - 4,9455)
N 7,85 % 6,3 x 144

=4,9301 mpy

KxW

CR =—
DxAXT

8,76 x 10% x (5,6928 - 5,0318)
- 7,85 % 6,3 x 192

=6,0980 mpy

E. Laju Korosi Pada Air Laut tanpa Inhibitor dengan Variasi Suhu

KxW

CR =
DxAXT

8,76 x 10% x (6,7977 - 6,3536)
B 7,85 x 6,3 x 144

= 0,4846 mpy
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cR KXW
' TDxAXT

8,76 x 10% x (5,9817- 5,9402)
B 7,85 x 6,3 x 144

= 0,5104 mpy

KxW

CR =
DxAXxT

8,76 x 10* x (6,5119 - 6,4431)
- 7,85 % 6,3 x 144

= 0,8462 mpy

F. Laju Korosi Dalam Asam Asetat tanpa Inhibitor dengan Variasi Suhu

CR KXW
' " DXxAXT

8,76 x 10% x (6,7977 - 6,3536)
- 7,85 % 6,3 x 144

=6,2551 mpy

CR _ KxW
' " DXxAXT

8,76 x 10" x (6,8290 - 6,3568)
- 7,85 x 6,3 x 144

= 6,6509 mpy

cR KXW
' " DxAXT

8,76 x 10" x (5,4021 - 4,6217)
B 7,85 x 6,3 x 144

= 10,9920 mpy
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G. Laju Korosi Dalam Air Laut dengan Inhibitor Variasi Suhu

KxW

C.R =
DxAXT

8,76 x 10" x (5,7104 - 5,7088)
- 7,85 % 6,3 x 144

=0,0196 mpy

KxW

.R =
¢ DxAXT

8,76 x 10% x (6,5819 - 6,5761)
- 7,85 % 6,3 x 144

=0,0713 mpy

KxW

.R =
¢ DxAXT

8,76 x 10* x (6,1132 - 6,0923)
- 7,85 % 6,3 x 144

=0,2570 mpy

H. Laju Korosi Dalam Asam Asetat dengan Inhibitor Variasi Suhu

KxW

CR =
DxAXT

_ 8,76 x 10% x (5,3431 - 5,1241)
- 7,85 % 6,3 x 144

= 2,6938 mpy

KxW

CR =
DxAXT

8,76 x 10" x (6,1572 - 5,8591)
- 7,85 x 6,3 x 144

= 3,6668 mpy
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KxW

CR = —
DxAXT

8,76 x 10* x (6,5532 - 5,9895)
- 7,85 % 6,3 x 144

=6,9339 mpy

6. Perhitungan Efisiensi Inhibisi Ekstrak Daun Jambu Biji

A. Efisiensi Inhibisi Dalam Air Laut dengan Variasi Waktu

B Vko - Vki

El
Vko

X 100%

I 0,3727 - 0,0147
03727

X 100%

=96,03%

Vko - Vki
El=———

X 100%
Vio 00%

_0,5572-0,0239
05572

X 100%

= 95,69%

_ Vko - Vki

El
Vko

X 100%

10,7318 - 0,0442
~0,7318

X 100%

=93,30%

_ Vko - Vki

El
Vko

X 100%

_ 1,0959-0,1171
a 1,0959

X 100%

=89,30%
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B. Efisiensi Inhibisi Dalam Asam Asetat dengan Variasi Waktu

Vko - Vki
El=—/—

X 0
Vko 100%

12,9706 - 1,4502
T 2,9706

X 100%

=51,18%

_ Vko - Vki

El
Vko

X 100%

_4,7806 - 2,6163
T 4,7806

X 100%

=4527%

Vko - Vki
El=—7

X 100%
Vko 00%

_ 18,6179 - 4,9301
B 8,6179

X 100%

=42,79%

_ Vko - Vki
" Vko

El X 100%

_ 10,1748 - 6,0980
h 10,1748

X 100%
= 40,06%

C. Efisiensi Inhibisi Dalam Air Laut dengan Variasi Suhu

_ Vko - Vki
" Vko

El X 100%

10,4846 - 0,0196
T 00,4846

X 100%

=95,93%
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_ Vko - Vki

El
Vko

X 100%

10,5104 -0,0713
05104

X 100%

= 86,02%

B Vko - Vki

El
Vko

X 100%

| 0.8462- 02570

X 100%
0,8462 00%

=69,62%

D. Efisiensi Inhibisi Dalam Asam Asetat dengan Variasi Suhu

Vko - Vki
El=—/—

X 100%
Vio 00%

_ 6,2551 -2,6938

X 100%
6.2551 00%

=56,93%

_ Vko - Vki

El
Vko

X 100%

_ 16,6509 - 3,6668
T 6,6509

X 100%

= 44,86%

_ Vko - Vki

El
Vko

X 100%

- 10,9920 - 6,9339
a 10,9920

X 100%

=36,91%
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Lampiran 5. Data Laju Korosi Pengaruh Waktu

Tabel 4. Data Laju Korosi dan Efisiensi Inhibisi Pengaruh Waktu

W (9) Laju Korosi (mpy)
Efisiensi
. Waktu o
Media (hari) Tanpa Dengan Tanpa Dengan Inz}b's'
Inhibitor | Inhibitor | Inhibitor | Inhibitor | (%)
2 00101 | 00004 | 03727 | 00147 96
4 00302 | 00013 | 05572 | 00239 95
Air Laut
6 00595 | 00036 | 07318 | 00442 93
8 01188 | 00127 | 10959 | 01171 89
2 00393 | 00805 | 2970 | 1.4502 51
4 01418 | 02591 | 47806 | 2.6163 45
Asam
Asetat 6 04008 | 07006 | 86179 | 49301 42
8 06610 | 11029 | 101748 | 60980 40
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Lampiran 6. Data Laju Korosi Pengaruh Suhu

Tabel 5. Data Laju Korosi dan Efisiensi Inhibisi Dengan Pengaruh Suhu

W (9) Laju Korosi (mpy)
suhu Efisiensi
(°C) Media Tanpa Dengan Tanpa Dengan Ink(l)}bm
Inhibitor | Inhibitor | Inhibitor | Inhibitor | (%0)
Air Laut | 00394 | 00016 | 04846 | 0,0196 95
20
ASBM | g a1 | 02190 | 62551 | 2.6938 56
Asetat
Air Laut | 00415 | 00058 | 05104 | 0,0713 86
30
Asam 1o 4700 | 02081 | 66509 | 3.6668 44
Asetat
Air Laut | 00688 | 00209 | 08462 | 0,2570 69
40
Asam | o og04 | 05637 | 109920 | 69339 36
Asetat
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Lampiran 7. Skema Alat Kerja

Gambar 32. Skema Alat Kerja
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